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Abstract

Urgensi dalam penelitian Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada kelas VII
SMP. sangat tinggi karena Kemampuan berkomunikasi dalam matematika menjadi salah
satu unsur utama dalam proses pembelajaran, karena berperan besar terhadap pemahaman
konsep, keterampilan menyelesaikan masalah, serta pembentukan cara berpikir kritis dan
teratur pada diri siswa. Oleh sebab itu, penguasaan komunikasi matematis merupakan
keterampilan penting yang seharusnya dimiliki siswa sepanjang kegiatan belajar matematika.
Kemampuan ini meliputi keterampilan mengemukakan gagasan, memahami materi, serta
menerapkan simbol dan bahasa matematika dengan benar. Penelitian ini ditujukan untuk
menelaah sejauh mana kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa SMP
Negeri 12 Kota Jambi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
pencapaiannya. Pendekatan penelitian yang dipakai ialah deskriptif kualitatif, dengan siswa
tingkat SMP sebagai subjek utama. Lokasi penelitian di SMP N 12 Kota Jambi. Teknik
pengumpulan data yaitu meliputi tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis
disesuaikan berdasarkan indikator dari kemampuan komunikasi, serta wawancara
mendalam dengan siswa terpilih untuk menggali pemahaman, kesulitan, dan cara siswa
mengkomunikasikan ide matematisnya. Teknik analisis data yaitu reduksi data, keabsahan
data, dan triangulasi Siswa akan dikategorikan menjadi 3 bagian yaitu kemampuan
komunikasi tinggi, sedang, dan rendah. Adapun instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar instrumen berupa tes kemampuan komunikasi matematis yang
dipadukan dengan wawancara tak terstruktur. Berdasarkan hasil temuan, siswa dengan
tingkat kemampuan komunikasi matematis tinggi dapat memenuhi seluruh indikator yang
ditetapkan. Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang hanya dapat mencapai
sebagian indikator, dan siswa dengan kemampuan rendah tidak mampu memenuhi satupun
indikator komunikasi matematis.
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Pendahuluan

Matematika ialah suatu disiplin keilmuan yang diimplementasikan pada seluruh jenjang
edukasi, berawal dari pendidikan dasar, menengah pertama, menengah atas, sampai dengan
institusi pendidikan tinggi. Dalam proses pembelajarannya, matematika dikenal memiliki konsep-
konsep umum yang bersifat abstrak. Selain itu, matematika juga dipandang sebagai salah satu
bidang ilmu yang dapat memberikan sarana dalam berpikir secara logis, analitis dan sistematis.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika tercantum pada Permendiknas No.22 tahun 2002
siswa diharapkan mempunyai potensi untuk mengkomunikasikan suatu gagasan baik dengan
simbol, tabel, diagram, notasi maupun media lainnya sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan atau keadaan tertentu. Mata pelajaran matematika esensial untuk
diimplementasikan bagi segenap pembelajar berawal dari jenjang pendidikan dasar guna
memperlengkapi pembelajar dengan kapabilitas menalar secara logis, analitis, sistematis, kritis,
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kreatif, beserta kompetensi kolaboratif menjadi sebuah elemen krusial yang harus ditumbuhkan
melalui proses instruksional matematika.

Agar tujuan pendidikan suatu negara dapat tercapai, pembelajaran matematika harus
diberikan pada seluruh tingkatan, bermula dari pendidikan dasar sampai ke jenjang universitas
(Intan et al, 2022). NCTM mengemukakan lima kapabilitas yang waijib dikuasai oleh pembelajar
pada proses instruksional matematika, yakni termuat lima keahlian fundamental yang
semestinya dipunyai pembelajar dalam mengkaji disiplin matematika, yakni 1) kapabilitas
penyelesaian persoalan, 2) kapabilitas pemodelan representatif, 3) kapabilitas komunikatif, 4)
kapabilitas penalaran logis, dan 5) kapabilitas mengkoneksikan gagasan matematis (Karlina et
al, 2024). Siswa memiliki satu dari sekian kompetensi yang bisa dievaluasi adalah kapabilitas
komunikasi matematis, melalui kapabilitas komunikasi matematisdapat memberikan kesempatan
kepada siswa dalam dalam bertukar pikiran dan berdiskusi, dengan demikian, kapabilitas
komunikasi matematis berfungsi sebagai provisi krusial untuk para pembelajar sebab mampu
memfasilitasi pencapaian output pembelajaran yang superior.

Kompetensi tersebut memberikan peluang bagi pembelajar untuk mengekspresikan
konsep-konsep matematis dengan memanfaatkan terminologi yang akurat, secara verbal
ataupun tekstual, kepada guru, teman sebaya, maupun pihak lain (Pertiwi et al, 2021). Karena
adanya kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat meningkatkan pemahamannya terkait
materi matematika dengan bahasa matematika yang benar dalam menuliskan informasi soal apa
saja yang diketahui, mengklarifikasi ide serta beragumen dengan mewakili konsep matematis
dalam bentuk visual, lambang, ataupun notasi. Dengan demikian, interaksi matematis memiliki
fungsi krusial pada proses instruksional matematika supaya pembelajar mampu merealisasikan
sasaran instruksional yang ditargetkan. Satu dari sekian elemen fundamental pada matematika
yaitu penalaran logis, yang diproyeksikan dapat menstimulasi pembelajar guna menumbuhkan
kapabilitas penalaran matematis. Komunikasi matematis dibutuhkan sebagai sarana
menyampaikan gagasan maupun menyelesaikan permasalahan, secara verbal, tekstual, ataupun
piktorial, baik pada lingkup intrakurikuler ataupun pada konteks ekstrakurikuler. Dalam
praktiknya, pembelajaran matematika lebih menekankan pada komunikasi tertulis karena
penggunaan simbol, tanda, dan gambar sering diperlukan untuk memudahkan proses
penyelesaian masalah (Hartawati et al, 2022).

Komunikasi matematis krusial pada disiplin matematika yang menstimulasi para
pembelajardalam berkomunikasi secara verbal dan juga tekstual. Kondisi tersebut diakibatkan
oleh kehadiran interaksi matematis selaku elemen suportif terhadap kapabilitas
matematissebagai fakor pendukung dari kemampuan matematis yang dimiliki oleh siswa (Ahmad
et al, 2018). Maka dari itu salah satu upaya bagi siswa dalam berkomunikasi melalui strategi,
ide, dan penyelesaian soal secara verbal ataupun tekstual yaitu interaksi matematis, melalui
keberadaan interaksi matematis para pembelajar tidak akan mendapati hambatan saat
menuntaskan suatu persoalan (Zahrowiyah et al, 2022). Pemahaman siswa terhadap materi
matematika menuntut adanya keterampilan dalam berkomunikasi secara matematis (Cahyani et
al, 2023). Adapun indikator komunikasi matematis yaitu 1) keterampilan dalam mengemukakan
konsep atau pemikiran matematis, secara verbal maupun tekstual, 2) kapabilitas
menginterpretasikan dan mengevaluasi pemikiran matematis yang diekspresikan secara verbal
ataupun tekstual, 3) kompetensi dalam memanfaatkan terminologi, lambang, serta struktur
matematika untuk memodelkan suatu permasalahan, baik melalui komunikasi lisan maupun
tulisan (Siregar, 2018).
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Upaya guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis tentunya sudah sangat
banyak diantaranya gutu telah memilih berbagai metode pembelajaran telah dilakukan dari segi
tulis yaitu memfilter asesmen yang akan diimplementasikan, asesmen tersebut juga waijib
mengharuskan pembelajar untuk menalar serta merefleksikan gagasan dan postulat matematis,
menginterpretasikan, dan mengkorelasikan konsep matematis yang esensial supaya pembelajar
termotivasi dalam menyajikan pemikirannya yang telah dimiliki. Namun faktanya kemampuan
komunikasi matematis pada siswa masih saja terlihat lemah (Maryati et al, 2022). Kemampuan
komunikasi yang rendah dapat diakibatkan oleh kegagalan perwujudan gagasan matematis
pembelajar dalam proses instruksional matematika berlangsung (Ariawan et al, 2018). Dari
pernyataan di atas disimpulkan bahwa terdapat berbagai upaya dan stretegi telah dilakukan oleh
guru dalam meningkatkan komunikasi matematis selama pembelajaran berlangsung dan upaya
lainnya juga masih terus berlanjut hingga saat ini.

Matematika adalah mata pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan pola pikir
logis, kritis, serta sistematis pada murid (Suryawati et al, 2023). Satu dari sekian elemen krusial
pada proses instruksional matematika ialah kapabilitas interaksi matematis, yaitu kompetensi
pembelajar untuk mengekspresikan gagasan, konsepsi, ataupun penyelesaian matematismelalui
bahasa, simbol, gambar, atau bentuk representasi lainnya, secara verbal maupun tekstual
(Zaditania et al, 2022). Kapabilitas tersebut bukan sekadar memfasilitasi pembelajar dalam
menginternalisasi konsepsi dan menyelesaikan persoalan, namun menjadi tolok ukur tingkat
penguasaan mereka terhadap materi matematika. Selain itu, komunikasi matematis turut
berkontribusi dalam membangun interaksi sosial di kelas, mendorong terjadinya diskusi, serta
memperkuat argumentasi dan cara berpikir matematis siswa (Husna et al, 2020). Adapun materi
yang digunakan pada penelitian yang ada yaitu materi bentuk aljabar.

Siswa cenderung sulit memahami memahami serta menginterpretasikan materi ini
dikarenakan bentuk aljabar menjadi sebuah pokok bahasan yang memiliki tingkat kompleksitas
tinggi untuk bisa dipahami oleh para pembelajar karena umumnya bersifat abstrak serta
mengandung berbagai macam simbol, serta variable yang dapat memungkinkan siswa keliru
terhadap konsep yang akan dipakai serta memungkinkan siswa melakukan kesalahan pada
perhitungan. Berbagai studi mengindikasikan bahwa kapabilitas interaksi matematis para
pembelajar SMP, khususnya di kelas VII, masih tergolong rendah dan memerlukan perhatian
khusus dari pendidik. Permasalahan ini dapat disebabkan oleh dalam mengungkapkan pemikiran
matematika, baik dengan kata-kata maupun tulisan, serta minimnya penggunaan metode proses
instruksional yang menstimulasi partisipasi proaktif pembelajar pada forum diskursus dan
pemaparan. Oleh karena itu, evaluasi atas kapabilitas interaksi matematis pembelajar tingkat VII
Sekolah Menengah Pertama merupakan suatu urgensi guna mengidentifikasi hambatan yang
mereka alami, agar pendidik bisa merancang metodologi instruksional yang lebih relevan dan
sesuai kebutuhan guna meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah. Bertolak dari
kondisi itu, studi ini diselenggarakan guna memaparkan secara deskriptif seraya melakukan
analisis terhadap kapabilitas komunikasi matematis murid, mengungkap faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan tersebut, serta menelaah dampak yang ditimbulkan dari
rendahnya komunikasi matematis.

Kebaharuan dalam penelitian ini terletak pada fokus konteks lokal yang spesifik, yaitu pada
lingkungan sekolah dan karakteristik siswa di kota tersebut, sehingga memberikan kontribusi
pengayaan literatur pendidikan matematika dengan perspektif dan data riil yang khas. Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis yang lengkap dan sistematis terhadap indikator-
indikator kemampuan komunikasi matematis, seperti kemampuan menyampaikan ide secara
lisan dan tertulis, pengubahan permasalahan ke bentuk matematika, serta penyajian solusi,
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sehingga menghasilkan gambaran yang lebih terperinci dan aplikatif terkait kemampuan siswa
dalam berkomunikasi matematis. Studi ini memiliki sasaran untuk mengidentifikasi elemen-
elemen intrinsik dan ekstrinsik yang memberikan dampakdalam proses pembelajaran agar
perbaikan dan inovasi pendidikan matematika di sekolah tersebut dapat dilakukan secara tepat
sasaran dan berdampak positif. Oleh karena itu, Studi ini bukan sekadar menyumbangkan
kontribusi bagi ekspansi horizon keilmuan, melainkan turut berfungsi untuk mengoptimalkan
mutu pembelajaran matematika di SMPN 12 Kota Jambi.

Metode

Studi ini diselenggarakan pada SMP Negeri 12 Kota Jambi dengan partisipan riset para
pembelajar kelas VII. Pemilihan subjek didasarkan pada nilai rata-rata ulangan harian matematika
semester genap pada kelas VII, yang melibatkan sebanyak 26 siswa. Selanjutnya, subjek
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu pembelajar berkemampuan superior (ST), moderat
(SS), serta inferior (SR), mengacu pada rerata skor evaluasi harian kelas dan simpangan baku
selaras dengan referensi yang diajukan oleh (Malahati et al, 2023). Studi ini mengaplikasikan
ancangan kualitatif melalui metodologi deskriptif. Penentuan ancangan itu dilandasi oleh sasaran
studi yang hendak mengeksplorasi secara komprehensif kapabilitas interaksi matematis
pembelajar pada pokok bahasan ekspresi aljabar. Prosedur akuisisi data diimplementasikan
melalui serangkaian fase. Awalnya, periset mengadministrasikan asesmen tekstual berupa
instrumen soal yang didesain guna mengevaluasi kapabilitas interaksi matematis pembelajar
pada pokok bahasan ekspresi aljabar. Selanjutnya, periset menyelenggarakan interviu non-
terstruktur pasca implementasi asesmen untuk mendapatkan data suplementer berkenaan
dengan kapabilitas interaksi matematis pembelajar. Informasi yang terhimpun selanjutnya
ditelaah melewati tiga jenjang, yakni reduksi informasi, presentasi informasi, serta formulasi
konklusi. Dalam jenjang reduksi informasi, output asesmen dan interviu dipilah, diringkas, dan
dikategorikan menurut parameter interaksi matematis. Guna memastikan validitas informasi,
diaplikasikan prosedur triangulasi sumber dan metodologi melalui komparasi output dari
beragam prosedur akuisisi data, yaitu asesmen dan interviu.

Studi ini mengaplikasikan metodologi kualitatif yang memiliki sasaran guna menyajikan
pemaparan komprehensif perihal kapabilitas interaksi matematis pembelajar pada lingkup
instruksional matematika (Moleong, 2017). Metode ini memberi peluang bagi periset untuk
menghimpun informasi deskriptif dalam wujud verbal, respons tekstual, dan perilaku siswa saat
menyelesaikan soal matematika yang mengandung aspek komunikasi matematis. Teknik
pengumpulan data utama meliputi asesmen kapabilitas interaksi matematis yang diselaraskan
dengan keberadaan parameter dari kapabilitas komunikatif, serta wawancara mendalam dengan
siswa terpilih untuk menggali pemahaman, kesulitan, dan cara siswa mengkomunikasikan ide
matematisnya. Wawancara juga dilakukan dengan guru untuk mendapatkan perspektif
pendukung terkait proses pembelajaran yang diterapkan (misalnya Pembelajaran Matematika
Realistik) dan pengaruhnya terhadap kemampuan komunikasi siswa. Teknik pengumpulan data
pada studi kualitatif perihal Telaah Kapabilitas Interaksi Matematis Pembelajar tingkat VIl SMP
lazimnya mencakup serangkaian fase fundamental. Awalnya, Periset mengadministrasikan
asesmen tekstual dalam format pertanyaan esai yang dirancang secara spesifik guna
mengevaluasi kapabilitas interaksi matematis para pembelajar selaras dengan parameter yang
sudah ditetapkan, misalnya kompetensi merepresentasikan persoalan ke dalam model
matematis, memaparkan prosedur solusi, serta mengkonstruksi argumentasi matematis.
Asesmen ini memiliki sasaran untuk mendapatkan citra permulaan mengenai kapabilitas
interaksi matematis setiap pembelajar secara personal.
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Selanjutnya, peneliti memilih beberapa subjek dengan tingkat kemampuan komunikasi yang
berbeda (tinggi, sedang, dan rendah) untuk dilakukan wawancara mendalam. Wawancara ini
bertujuan menggali lebih dalam bagaimana siswa mengkomunikasikan ide dan pemahaman
matematisnya secara lisan, serta mengidentifikasi kesulitan dan strategi yang mereka gunakan
dalam proses komunikasi tersebut. Analisis data, peneliti melakukan proses reduksi data dengan
memilah, memilih, dan memfokuskan informasi yang relevan dari hasil tes, wawancara, dan
observasi (Safarudin et al, 2023). Data dianalisis secara kualitatif dengan cara mendeskripsikan
kapabilitas interaksi matematis pembelajar merujuk pada parameter yang tersedia,
mengklasifikasikan output menurut tingkatan kompetensi (superior, moderat, inferior), serta
mengidentifikasi pola-pola komunikasi yang muncul. Analisis ini juga melibatkan triangulasi data
untuk meningkatkan validitas temuan, yakni melalui komparasi output asesmen, interviu, dan
pengamatan. Berikutnya, periset menyajikan hasil analisis dalam bentuk narasi deskriptif yang
menggambarkan kekuatan dan kelemahan kemampuan kapabilitas interaksi matematis para
pembelajar secara komprehensif, agar mampu memberikan rekomendasi yang tepat untuk
perbaikan pembelajaran matematika

Hasil

Tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa dikategorikan menjadi tiga tingkatan,
yakni superior, moderat, dan inferior. Sementara itu, output asesmen kapabilitas interaksi
matematis pembelajar dipresentasikan sebagaimana tertera:

Kelompok Siswa Dengan Kategori Tinggi (ST)

Berdasarkan hasil tes kapabilitas interaksi matematis teridentifikasi mencapai parameter
awal yakni kompetensi menyajikan gagasan matematis secara verbal dan tekstual. pembelajar
sanggup mengutarakan elemen yang teridentifikasi dari data yang termuat dalam instrumen soal
itu, serta mampu memvisualisasikan bentuk gambar berupa persegi panjang dan menuliskan
informasi soal. Berikutnya pada tahap indikator kedua berupa kompetensi untuk melakukan
interpretasi dan penilaian terhadap konsepsi atau gagasan secara verbal ataupun tekstual,
pembelajar pun sanggup untuk melakukan interpretasi dan penilaian respons, kondisi ini terbukti
dari kapabilitas pembelajar dalam memformulasikan postulat matematis yang hendak
diaplikasikan dilengkapi dengan prosedur yang akurat, Hasil pengerjaan siswa dapat dilihat pada
gambar dibawah ini. Selanjutnya siswa juga dapat menyebutkan konsep rumus apa saja yang
digunakan dalam penyelesaian soal dan telah memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat.
Pada tahap indikator ketiga berupa kompetensi dalam memanfaatkan terminologi, lambang, dan
kerangka guna merepresentasikan konteks persoalan matematis, sisw mampu memenuhi
indikator tersebut. Siswa mampu menyebutkan istilah, simbol dan kesimpulan yang telah dibuat
serta memberikan kesimpulan terkait jawaban akhir.

Kelompok Siswa Dengan Kategori Sedang (SS)

Berdasarkan hasil tes kapabilitas interaksi matematis teridentifikasi mencapai parameter
awal yakni kompetensi menyajikan gagasan matematis secara verbal dan tekstual. sanggup
mengutarakan elemen yang teridentifikasi dari data yang termuat dalam instrumen soal itu hal
ini diketahui berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. Pada tahap indikator
kedua berupa kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan atau ide secara lisan
maupun tulisan, pada tahap ini SS terlihat belum mampu memahami konsep apa yang digunakan
hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara SS; menuliskan dan menyajikan konsep matematika
yang digunakan dalam menyelesaikan soal secara lisan maupun tulisan. subjek masih terlihat
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ragu dalam menuliskan konsep matematika berupa rumus yang akan digunakan. Sehingga salah
dalam menafsirkan soal hal ini berakibat terhadap hasil dari penyelesaian soal. Kondisi tersebut
terilustrasikan dalam visualisasi berikut.
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Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek Sedang

Selanjutnya pada indikator komunikasi matematis ketiga siswa mampu menuliskan atau
menyebutkan terkait istilah atau simbol matematika dalam penyelesaian dan memberikan
pernyataan melalui wawancara terkait istilah dan simbol yang telah dituliskan. SS juga sudah
mampu menuliskan kesimpulan nya sesuai dengan soal.

Kelompok Siswa Dengan Kategori Rendah (SR)

Berdasarkan output asesmen kapabilitas interaksi matematis mengindikasikan partisipan
riset tidak mencapai parameter awal yakni kompetensi menyajikan gagasan matematis secara
verbal dan tekstual. Partisipan riset tidak memformulasikan secara tertulis mengenai data apa
saja yang teridentifikasi. Tahap indikator kedua berupa kompetensi untuk melakukan interpretasi
dan penilaian terhadap konsepsi atau pemikiran secara verbal ataupun tekstual, pada tahap ini
SR terlihat belum mampu memahami konsep apa yang digunakan hal ini dapat dilihat dari
bagaimana cara SR menuliskan dan menyajikan konsep matematika yang digunakan dalam
menyelesaikan soal secara lisan maupun tulisan. Subjek masih terlihat bingung dalam
menuliskan konsep matematika berupa rumus persegi panjang mana yang hendak diaplikasikan
serta cara memodelkan postulat yang hendak diaplikasikan. Output pengerjaan pembelajar
tervisualisasikan dalam ilustrasi berikut.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek Rendah

Berdasarkan hasil wawancara bersama subjek SR terdapat kekeliruan dalam penggunaan
konsep berupa rumus dalam penyelesaian soal, pada soal ini konsep rumus yang digunakan
yaitu keliling persegi panjang. Subjek SR mengatakan konsep yang akan digunakan berupa luas
persegi panjang, sehingga subjek SR belum tepat dalam menerapkan penggunaan rumus dalam
penyelesaian soal hal ini berakibat pada subjek belum mampu untuk memberikan jawaban yang
tepat. Subjek SR juga tidak memeriksa kembali hasil jawaban yang ditulis. Selanjutnya pada
indikator ketiga komunikasi matematis berupa kompetensi dalam memanfaatkan terminologi,
lambang, serta kerangka guna merepresentasikan konteks persoalan matematis terlihat subjek
SR terlihat mampu menuliskan atau menyebutkan terkait istilah atau simbol matematika. Akan
tetapi masih belum mampu mmeberikan kesimpulan yang didapat berdasarkan soal.

1495



Vol. 8, No. 3, September — Desember 2025
ISSN 2654-6477

Pembahasan
Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis mengkonstitusikan sebuah prosedur dalam transmisi
dan akuisisi konsep, data, atau pemikiran matematis secara verbal ataupun tekstual melalui
menggunakan berbagai bentuk representasi seperti bahasa, simbol, gambar, tabel, grafik, dan
diagram. Komunikasi ini tidak hanya sekadar menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan
kemampuan siswa untuk mengekspresikan, menjelaskan, dan menginterpretasikan konsep
matematika secara jelas dan sistematis sehingga dapat memperkuat pemahaman dan
memfasilitasi diskusi dalam pembelajaran matematika. Dengan demikian, komunikasi matematis
menjadi sebuah elemen yang memiliki urgensi tinggi pada aktivitas instruksional matematika
yang memungkinkan murid untuk mengembangkan pemikiran kritis dan logis. Lebih lanjut,
komunikasi matematis terdiri dari dua aspek utama, yakni interaksi verbal dan interaksi tekstual.
Interaksi verbal meliputi kapabilitas pembelajar untuk mengekspresikan pemikiran matematika
melalui diskusi, presentasi, atau penjelasan verbal secara terstruktur.

Komunikasi tertulis meliputi kemampuan mengungkapkan gagasan matematis dalam format
tekstual, contohnya via visualisasi, diagram, bagan, ekuasi, atau simbolisme matematis
memanfaatkan bahasa yang mudah dipahami. Kemampuan ini juga mencakup kemampuan
peserta didik dalam menghubungkan hal-hal konkret dengan ide matematika, dan menuangkan
fenomena kontekstual harian ke dalam format terminologi atau lambang matematis, dan juga
menyusun argumen serta konjektur matematika. Oleh sebab itu, komunikasi matematis
dianggap sebagai indikator utama dalam menilai pemahaman dan kemampuan berpikir
matematis siswa. Aspek komunikasi matematis meliputi pemahaman serta indikator yang
dimanfaatkan untuk mengevaluasi kompetensi interaksi matematis, kerangka, metodologi, jenis
instrumen yang bisa diaplikasikan guna mengevaluasi kompetensi interaksi matematis, serta
pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan (Rasyid, 2019).

Artikel ini merumuskan kesimpulan, yang bersumber dari telaah pustaka ilmiah, sebagai
berikut: (1) Keterampilan komunikasi matematika yang mencakup penyampain secara verbal
ataupun tekstual, Interaksi verbal berwujud: aktivitas pemaparan dan diskursus, sementara itu
interaksi tekstual berupa: menyampaikan gagasan matematika dengan menggunakan
persamaan, tabel, grafik, serta melalui bahasa yang dipahami siswa sendiri. (2) Indikator
keterampilan komunikasi matematika: ekspresi matematika (mathematical expression), tertulis
(written text), dan menggambar (drawing). (3) Model soal uraian yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan matematika adalah seperti soal aplikatif, transfer, elaboratif, dan
eksploratif. (4) Berbagai model dan pendekatan belajar yang diterapkan untuk mengembangkan
kemampuan matematika yaitu: pendekatan PMR, model problem posing menggunakan PMR,
model problem solving dengan dukungan PMR, dan oembelajaran melalui reciprocal teaching.

Obesitas pada anak merupakan keterkaitan dengan faktor genetika dengan keterunan dari
orang tua, belum seimbangnya porsi asupan makanan dengan keluaran energi yang dikonsumsi
harus dikeluarkan, dan kurangnya dalam melakukan aktivitas olahraga juga menjadi faktor
penyebab lain terhadap obesitas yaitu modul pembelajaran seni dan keterampilan pada siswa
Sekolah Dasar Negeri Randusari. Riset yang dijalankan dari (Rasyid, 2019). Sejalan pada
penelitian bahwa kemampuan komunikasi matematis menjadi aspek penting pada meningkatkan
keterampilan siswa baik itu dalam berkomunikasi, mengeluarkan pendapat dan gagasan dan hal
akademik lainnya.
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Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator kemampuan komunikasi matematis menjadi sebuah parameter yang dimanfaatkan
guna mengevaluasi tingkat kapabilitas pembelajar dalam mengekspresikan serta
menginternalisasi gagasan matematika secara efektif (Astriani et al, 2022). Berdasarkan kajian
literatur dan penelitian, terdapat beberapa indikator utama yang sering digunakan, antara lain:
(1) kemampuan menyatakan konteks atau persoalan matematis ke dalam format permodelan
matematis, contohnya visualisasi, diagram, atau simbol; (2) kemampuan menginterpretasikan
model matematika menjadi bahasa sehari-hari yang mudah dipahami; (3) kemampuan
menyatakan kejadian sehari-hari ke dalam simbol atau bahasa matematika; (4) kemampuan
menginterpretasikan dan menyusun pertanyaan matematika; serta (5) kemampuan menyusun
argumen dan memberikan alasan secara logis terkait solusi yang diberikan. Indikator-indikator
ini mencerminkan proses komunikasi matematis yang meliputi penyampaian, pemahaman, dan
evaluasi gagasan matematis secara verbal ataupun tekstual.

Output studi yang berbeda mengindikasikan bahwa kapabilitas para pembelajar pada
masing-masing indikator ini bervariasi. Misalnya, siswa umumnya memiliki kemampuan tinggi
dalam merepresentasikan sebuah konteks menjadi permodelan matematis serta menafsirkan
permodelan matematis tersebut ke dalam terminologi umum, namun masih mengalami kesulitan
pada indikator yang berkaitanengan penyusunan pertanyaan matematika dan penyusunan
argumen serta alasan (Munandar, 2023). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa walaupun
para pembelajar sanggup mentransformasikan persoalan kontekstual ke dalam format
matematis dan sebaliknya, mereka masih perlu dibimbing lebih lanjut untuk mengembangkan
kapabilitas penalaran kritis serta argumentasi matematis. Dengan demikian, pemahaman
mendalam tentang indikator kapabilitas interaksi matematis memiliki urgensi tinggi guna
mengkonstruksi metodologi instruksional yang berdaya guna untuk mengoptimalkan kapabilitas
komunikatif para pembelajar secara menyeluruh.

Peran Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran

Komunikasi matematis memegang fungsi yang esensial pada aktivitas instruksional
matematika hal ini dikarenakan dapat menjadi sarana utama bagi siswa untuk mengorganisasi
dan mengkonsolidasikan pemikiran matematis mereka secara sistematis dan koheren. Melalui
komunikasi, siswa dapat mengungkapkan berbagai gagasan yang dimilikinya dengan jelas
kepada guru maupun teman sebaya, sehingga memperkuat pemahaman konsep dan strategi
penyelesaian masalah (Wulandari et al, 2020). Komunikasi matematis juga memungkinkan siswa
untuk memikirkan dan mempertajam cara berpikirnya, melihat keterkaitan antar materi
matematika, serta merefleksikan pemahaman yang telah diperoleh (Haji et al, 2016). Dengan
demikian, komunikasi matematis tidak hanya memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa,
tetapi juga memfasilitasi interaksi sosial yang produktif dalam aktivitas belajar matematika.

Kemampuan komunikasi matematis berperan sebagai modal keberhasilan sebagai langkah
dalam menyusun konsep maupun strategi pembelajaran matematika, sekaligus menjadi wadah
bagi siswa agar dapat berbagi ide, informasi, dan penemuan matematika (Purba et al, 2024).
Siswa yang mampu berkomunikasi secara matematis dapat menginterpretasikan,
mengungkapkan, dan menyelesaikan masalah matematika secara lebih efektif, baik secara lisan
maupun tulisan. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa, sehingga guru perlu
menciptakan metode pembelajaran yang mendorong komunikasi aktif seperti diskusi,
presentasi, dan pemecahan masalah terbuka. Dengan demikian, komunikasi matematis menjadi
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kunci guna mengoptimalkan kualitas proses pembelajaran serta hasil akhir instruksional para
pembelajar.

Komunikasi matematis mempunyai kedudukan yang amat krusial pada aktivitas
instruksional matematika. sebab interaksi ini memberi peluang bagi pembelajar untuk menata
serta memadukan penalaran matematis secara terstruktur dan padu. Dengan interaksi verbal,
Para pembelajar mampu mengekspresikan gagasan-gagasan matematis dengan jelas dan
terstruktur, baik kepada guru maupun kepada rekan sebaya, sehingga memperkuat pemahaman
konsep dan strategi penyelesaian masalah. Selain itu, komunikasi matematis juga membantu
siswa memperluas pengetahuan dengan memikirkan dan membandingkan pemikiran serta
strategi dari orang lain, sekaligus menjadikan alat ukur dan merefleksikan pertumbuhan
pemahaman matematika mereka. Dengan komunikasi yang efektif, pembelajar bukan sekadar
mengkaji disiplin matematika secara personal, melainkan turut serta secara proaktif untuk
mengkonstruksi pemahaman kolektif, suatu hal yang amat esensial pada aktivitas instruksional
matematika di kelas.

Kesimpulan

Kesimpulan pembelajar pada tingkatan superior memperlihatkan kapabilitas interaksi
matematis yang optimal. Individu tersebut sanggup memformulasikan respons secara akurat,
menginternalisasi postulat yang diaplikasikan untuk menuntaskan persoalan, menggambarkan
serta menuliskan informasi yang tersedia, menggunakan istilah maupun simbol secara tepat,
dan memberikan kesimpulan akhir dari hasil yang diperoleh. Untuk tingkatan moderat, para
pembelajar mempunyai kapabilitas komunikatif yang mendekati standar kecukupan indikator,
namun jawaban yang dituliskan umumnya belum lengkap. Sementara itu, siswa pada kategori
rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memanfaatkan informasi dari soal, sehingga
mereka kurang mampu mengemukakan ide matematisnya. Kondisi ini menyebabkan
penyelesaian soal tidak tuntas, dan sering kali mereka juga tidak memberikan kesimpulan akhir.
Satu dari sekian elemen yang memberikan dampak pada level inferior interaksi matematis
pembelajar ialah keterbatasan pemahaman konsep, yang menyulitkan mereka dalam menjawab
pertanyaan. Selain itu, keterbatasan studi ini berpusat pada metodologi instruksional yang
diaplikasikan guru, yaitu ceramah, sehingga interaksi komunikasi matematis lebih bersifat satu
arah.

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi guru dan sekolah karena dapat membantu
mengidentifikasi aspek komunikasi matematis yang sudah dikuasai siswa maupun yang perlu
diperbaiki sehingga pembelajaran matematika dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk
meningkatkan kualitas belajar mereka. Namun, studi ini turut mempunyai limitasi, contohnya
cuplikan riset yang cuma bersumber dari sebuah institusi pendidikan tunggal sehingga hasilnya
kurang bisa digeneralisasi, serta fokus analisis yang belum mencakup faktor eksternal yang
mempengaruhi kemampuan siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan lebih banyak sekolah dan kelas, menggunakan metode yang lebih beragam, serta
mengeksplorasi faktor-faktor pendukung dan penghambat lain yang memengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa supaya hasilnya lebih komprehensif dan aplikatif guna
mengoptimalkan mutu proses instruksional matematika.
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